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ABSTRAK 

 

PENGARUH KONSENTRASI ETANOL PADA EKSTRAKSI ULTRASONIK 

TERHADAP KADAR FENOLIK DAN FLAVONOID TOTAL SERTA 

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DAUN AFRIKA (Vernonia amygdalina 

Del.) BERDASARKAN PERBEDAAN TEMPAT TUMBUH 

 

Nayung Gandes Larasaty  

1504015257 

 

Daun Afrika merupakan salah satu tanaman yang memiliki aktivitas antioksidan 

yang masuk dalam keluarga Asteraceae, oleh sebab itu dilakukan uji aktivitas 

antioksidan. Daun afrika diperoleh dari dua tempat tumbuh yang berbeda yang 

berasal dari Cimangu Bogor dan Cimenyan Bandung dengan metode ekstraksi 

ultrasonik selama 20 menit menggunakan dua konsentrasi etanol yaitu 70% dan 

96% parameter yang diamati adalah pengaruh perbedaan konsentrasi etanol dan 

perbedaan tempat tumbuh terhadap penetapan kadar fenolik, penetapan kadar 

flavonoid, dan uji aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode DPPH. 

Hasil kadar fenol daun afrika tertinggi adalah ekstrak etanol 70% bandung sebesar 

160,440 mgGAE/g sampel dan yang terendah adalah ekstrak etanol 96% bogor 

sebesar 106,650 mgGAE/g sampel. Kadar flavonoid tertinggi pada ekstrak 70% 

yang berasal dari bandung sebesar 58,6637 mgQE/g ekstrak, dan kadar flavonoid 

terendah pada ekstrak 96% bogor yaitu 31,3925 mgQE/g ekstrak. Penentuan 

aktivitas antioksidan pada IC50 terbaik pada ekstrak daun afrika bandung 70% 

sebesar 129,5089 µg/ml, daun afrika yang berasal dari bogor memiliki antioksidan 

lemah dan yang berasal dari bandung memiliki antioksidan sedang, hal ini 

menunjukkan konsentrasi pelarut dan tempat tumbuh dapat mempengaruhi 

perolehan kadar suatu senyawa.  

Kata kunci : Vernonia amygdalina Del, Metode ultrasonik, Aktivitas antioksidan, 

Perbedaan Tempat Tumbuh, Perbedaan Konsentrasi etanol 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Antioksidan adalah senyawa kimia yang dapat mengatasi atau menetralisir 

radikal bebas serta dapat mencegah terjadinya kerusakan tubuh dari timbulnya 

penyakit degeneratif (Zuhra dkk. 2008). Antioksidan dapat digolongkan menjadi 

dua jenis berdasarkan sumbernya, yaitu antioksidan buatan (sintetik) dan 

antioksidan alami. Adanya kekhawatiran akan kemungkinan efek samping dari 

antioksidan sintetik menjadikan antioksidan alami menjadi alternatif yang sangat 

dibutuhkan (Tristanto dkk. 2014). Salah satu tanaman yang memiliki manfaat 

sebagai antioksidan alami yaitu daun afrika. Berdasarkan hasil penelitian dari 

(Sukmawati dkk. 2017), daun afrika yang diekstrak secara maserasi dan diuji 

antioksidan dengan metode DPPH, menunjukkan bahwa daun afrika berpotensi 

sebagai antioksidan. 

Penggunaan daun afrika secara empiris banyak digunakan oleh masyarakat 

dengan pengolahan yang sederhana, yaitu dengan cara meminum rebusan dari 

daun afrika yang dapat digunakan untuk berbagai macam penyakit, seperti obat 

kanker, pencegahan terhadap penyakit jantung, menurunkan kolesterol, mencegah 

stroke, mengatur gula darah, gangguan pencernaan dan menurunkan berat badan 

(Putri 2014 dan Kharimah 2016). 

Daun afrika banyak tumbuh di benua afrika bagian barat terutama di Nigeria 

dan negara yang beriklim tropis salah satunya adalah Indonesia. Tanaman ini 

mudah tumbuh pada daerah yang mempunyai curah hujan yang cukup tinggi 

sehingga bisa tumbuh dengan baik di Indonesia (Kharimah 2016). Hasil penelitian 

(Ijeh dkk.2010) menunjukkan bahwa kandungan daun afrika antara lain : protein 

19,2%, serat 19,2%, karbohidrat 68,4%, asam askorbat 166,5mg/100g, karotenoid 

30mg/100g, kalsium 0,97g/100g, besi 7,5mg/100g, adapun senyawa kimia yang 

terkandung dalam daun Afrika antara lain : saponin, flavonoid, kumarin, asam 

fenolat, lignin, terpen dan luteolin (Kharimah 2016). 

Senyawa fenolik merupakan senyawa yang banyak ditemukan pada 

tumbuhan. Senyawa ini memiliki cincin aromatik dengan satu atau lebih gugus 

Pengaruh Konsentrasi Etanol..., Nayung Gandes Larasaty, Farmasi UHAMKA, 2020



 

2 
 

hidroksi (-OH) dan gugus-gugus lain penyertanya dan diberi nama senyawa 

induknya, fenol. Senyawa fenol kebanyakan memiliki gugus hidroksi lebih dari 

satu sehingga disebut dengan polifenol. Kelompok terbesar dari senyawa fenolik 

adalah flavonoid, senyawa fenolik telah diketahui memiliki berbagai efek biologis 

seperti aktivitas penangkal radikal bebas, pengkhelat logam, peredam 

terbentuknya oksigen singlet serta pendonor electron (Karadeniz dkk. 2005). 

Pengujian kadar flavonoid dapat dilakukan dengan analisis menggunakan 

AlClз sebagai pereaksi pewarna pada pembacaan spektrofotometri UV-Vis 

(Pourmorad 2006). Sedangkan, pengujian aktivitas antioksidan dapat dilakukan 

dengan metode 1,1-Diphenyl-2-Picrylhidrazyl (DPPH). Metode DPPH 

memberikan serapan pada panjang gelombang 515-517nm dengan warna violet 

gelap (Pratiwi dkk. 2013). 

Beberapa penelitian menunjukkan ketinggian tempat merupakan salah satu 

faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan suatu tanaman. Menurut 

(Fatchurrozak dkk. 2013), Semakin tinggi suatu tempat dari permukaan laut, suhu 

udara akan semakin rendah dan kelembaban akan semakin tinggi, intensitas 

cahaya matahari semakin kecil, lama penyinaran semakin singkat sehingga dapat 

mempengaruhi produksi metabolit sekunder tanaman. Kandungan fitokimia dari 

hasil metabolit sekunder seperti flavonoid dan fenol dari suatu tanaman akan 

berbeda pada setiap wilayah karena dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan 

diantaranya yaitu cahaya, suhu, pH dan ketinggian tempat tumbuh yang akan 

berpengaruh terhadap kandungan fitokimia suatu tanaman (Sholekah, 2017). 

Disamping hal tersebut, pengolahan bahan baku juga dapat mempengaruhi 

kandungan kimia yang terekstraksi. Jenis pelarut yang digunakan dapat 

mempengaruhi senyawa yang terekstraksi dari suatu tanaman (Subehan, 2013). 

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian tentang pengaruh perbedaan 

tempat tumbuh terhadap kadar flavonoid dan fenol serta aktivitas antioksidan dari 

ekstrak daun afrika (Vernonia amygdalina Del). 

Ekstraksi merupakan proses pemisahan senyawa dari simplisia dengan 

menggunakan pelarut yang sesuai. Metode ekstraksi konvensional dapat dilakukan 

dengan cara ekstraksi cara dingin, yaitu maserasi atau perkolasi sedangkan cara 

panas dilakukan dengan refluks, soxhlet, digesti, infus dan dekok. Sementara 
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metode modern menggunakan ekstraksi dengan cara ultrasonik dan microwave, 

Metode ultrasonik diketahui memiliki kelebihan dibandingkan metode maserasi 

karena metode ultrasonik menggunakan panjang gelombang yaitu panjang 

gelombang akustik dengan frekuensi lebih besar dari 16-20 kHz. Salah satu 

kelebihan metode ekstraksi ultrasonik adalah kecepatan ekstraksinya, 

dibandingkan dengan ekstraksi secara konvesional. Metode ultrasonik ini lebih 

aman, lebih singkat, dan meningkatkan jumlah rendemen kasar (Handayani dan 

Sriherfyna 2016). 

 Menurut (Depkes RI 2000), mutu ekstrak di pengaruhi oleh bahan asal faktor 

kimia, baik untuk bahan dari tumbuhan obat hasil budidaya ataupun dari 

tumbuhan liar, meliputi beberapa hal yaitu, faktor internal dan faktor eksteranal. 

Faktor internal meliputi jenis senyawa aktif dalam bahan, komposisi kualitatif 

senyawa aktif, komposisis kuantitatif senyawa aktif dan kadar total rata-rata 

senyawa aktif, sedangkan faktor eksternal meliputi metode ekstraksi, 

perbandingan ukuran alat ekstraksi alat (diameter dan tinggi alat), ukuran, 

kekerasan, kekeringan bahan, kandungan logam berat dan kandungan peptisida.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Suhendra 2019), yaitu pengaruh 

perbedaan konsentrasi etanol pada perolehan kadar fenol dan flavonoid pada 

rimpang ilalang, menunjukkan bahwa berbagai perbedaan etanol 40%, 50%, 60%, 

70%, 80% dan 90% dapat mempengaruhi kadar fenolat dan flavonoid serta 

aktivitas antioksidan, di perolehan kadar fenol, flavonoid dan antioksidan terbaik 

yaitu pada etanol 70%. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh (Munte 

2015) yaitu penetapan kadar fenol dan flavonoid total serta aktivitas antioksidan 

pada daun prasman yang diektraksi menggunakan etanol 60%, 80% dan 96% 

diperoleh hasil kadar terbaik pada pelarut etanol 96%, Berdasarkan latar belakang 

tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti perbedaan konsentrasi pelarut etanol yang 

dapat memepengaruhi penarikan senyawa pada daun afrika dengan variasi 

konsentrasi etanol yaitu 70% dan 96%. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, adapun masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah berapa kadar total fenol dan kadar total 

flavonoid dari ekstrak daun afrika jika diekstraksi dengan menggunakan metode 
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ekstraksi ultrasonik, dan apakah perbedaan tempat tumbuh menggunakan 2 

kosentrasi etanol dapat mempengaruhi kadar total fenol dan kadar total flavonoid 

serta aktivitas antioksidan ? 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui berapakah kadar fenol dan flavonoid 

daun afrika sebagai aktivitas antioksidan yang diekstraksi dengan ultrasonik dan 

penambahan metode DPPH serta untuk mengetahui pengaruh perbedaan tempat 

tumbuh dapat mempengaruhi kadar flavonoid dan kadar fenol serta aktivitas 

antioksidan. 

D. Manfaat Penelitian 

 Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan dapat 

bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu kefarmasian 

tentang aktivitas antioksidan ekstrak daun afrika (Vernonia amygdalina D) 

dengan metode ultrasonik. 
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